ABSTRAK

Kepariwisataan daerah merupakan suatu kegiatan seseorang untuk mengunjungi
tempat wisata daerah. Kepriwisatan Kabupaten Sampang mempunyai destinasi
wisata alam, wisata buatan, dan dan wisata budaya yang sangat bepotensi untuk
peningkatan pendapatan asli daerah tetapi pariwisata daerah sampang tidak
memiliki pengaturan hukum mengenai kepariwisataan daerah kabupaten sampang.
Hal ini tentu mempengaruhi pertumbuhan perekonomian daerah sampang tersebut,
penelitian ini mencoba mengulas bagaimana pengaturan hukum kepariwisataan
daerah di sampang dengan berbagai analisis. metode penelitian hukum normatif
dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan dan konseptual.
hasil penilitian menunjukkan bahwa belum adanya upaya dari pemerintah daerah
dalam hal pengembangan pariwisata dan kepariwisataan daerah sampang perlu
adanya bentuk pengaturan hukum dalam bentuk produk hukum daerah yaitu
peraturan daerah yang sampai saat ini belum ada
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ABSTRACT

Regional tourism is a person's activity to visit regional attractions. Sampang
Regency's Tourism has natural tourism destinations, man-made tourism and
cultural tourism which has the potential to increase local revenue but Sampang
regional tourism does not have a legal regulation regarding Sampang district
tourism. This certainly affects the economic growth of the Sampang area, this study
tries to review how the legal regulation of regional tourism in Sampang with
various analyzes. normative legal research methods using a statutory and
conceptual approach. the results of the study indicate that there has been no effort
from the regional government in terms of tourism and tourism in the area of
Sampang Sampang.
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